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Teologi/Kependetaan

Skripsi ini membahas mengenai pentingnya konsep rest dalam formasi
spiritual bagi kehidupan orang percaya. Rest yang seharusnya dirasakan
dalam kehidupan orang percaya adalah rest secara spiritual. Rest secara
spiritual adalah suatu kondisi di mana baik dalam keadaan bekerja ataupun
beristirahat, manusia tetap berada di dalam Allah dan memfokuskan diri
kepada Allah. Konsep rest dalam formasi spiritual ini sangat penting untuk
dipahami oleh orang percaya yang juga merupakan masyarakat urban karena
realita masyarakat urban saat ini memperlihatkan adanya kebutuhan dasar
akan rest. Masalahnya adalah mengenai pemahaman yang seringkali dimiliki
oleh masyarakat urban tentang rest bias. Rest seringkali terabaikan dan
kalaupun itu disadari, maka rest yang dicari adalah rest secara fisik. Dalam
arti, berhenti dari kerja dan meluangkan waktu untuk sesuatu yang lain
selain kerja dan biasanya merujuk pada tindakan hanya memberi kesegaran
yang bersifat sementara (tidur, rekreasi, dll). Rest secara spiritual menjadi
hal yang asing dalam kehidupan. Oleh karena itu, orang percaya perlu
memahami pentingnya rest dalam formasi spiritual melalui disiplin-displin
rohani. Disiplin rohani yang dilakukan guna memperlihatkan pentingnya
makna rest dalam kehidupan orang percaya.
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